
 

 

Sekolah Tinggi Teologi SAAT 
(Seminari Alkitab Asia Tenggara) 

 

 

HUBUNGAN ANTARA PENGAMPUNAN DAN KOMPETENSI 

KOMUNIKASI INTERPERSONAL DENGAN KEPUASAN 

PERNIKAHAN PADA ISTRI 

DI KOTA MEDAN 

 

 

Tesis Ini Diserahkan kepada 

Dewan Pengajar STT SAAT 

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar 

Magister Teologi Konsentrasi Konseling 

 

 

 

oleh 

Lenny Diana Sitorus 

 

 

 

 

Malang, Jawa Timur 

Juli 2020



 

 

ABSTRAK 

 

Sitorus, Lenny Diana, 2020.  Hubungan antara Pengampunan dan Kompetensi 

Komunikasi Interpersonal dengan Kepuasan Pernikahan pada Istri di Kota Medan.   

Tesis, Program studi: Magister Teologi, Konsentrasi Konseling, Sekolah Tinggi 

Teologi SAAT, Malang.  Pembimbing: Aileen Prochina Mamahit, Ph.D. dan Ferry 

Yefta Mamahit, Ph.D. Hal. ix, 150. 

 

Kata Kunci: Kepuasan pernikahan, pengampunan, kompetensi komunikasi 

interpersonal, istri. 

 

 

Kepuasan pernikahan merupakan harapan dari setiap pasangan yang ingin 

menikah. Banyak faktor yang berhubungan dengan kepuasan pernikahan, di antaranya 

adalah pengampunan dan kompetensi komunikasi interpersonal. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pengampunan dan kompetensi 

komunikasi interpersonal dengan kepuasan pernikahan. Diperkirakan terdapat 

hubungan antara pengampunan dengan kepuasan pernikahan, demikian juga terdapat 

hubungan antara kompetensi komunikasi interpersonal dengan kepuasan pernikahan.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasi 

yang menjelaskan hubungan antara variabel bebas dan terikat. Partisipan penelitian ini 

adalah istri dari pernikahan aktif berjumlah 75 orang, dengan usia pernikahan 4 

hingga 20 tahun, yang berasal dari komunitas ibu-ibu Gereja Kristen Protestan 

Simalungun Padang Bulan Medan dan komunitas Pasutri Perkantas Medan. Data 

penelitian diolah dengan menggunakan Program SPSS 25, dianalisa dengan Spearman 

Rank Coefficient karena data tidak terdistribusi secara normal. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan 

kuat antara pengampunan dengan kepuasan pernikahan, dan terdapat hubungan yang 

positif dan cukup antara kompetensi komunikasi interpersonal dengan kepuasan 

pernikahan. 
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BAB 1  

MASALAH PENELITIAN 

 

Bab 1 ini menjadi penjelasan awal tesis yang membahas mengenai alasan dan 

pentingnya penelitian ini dilakukan. Bab ini berisi uraian mengenai latar belakang, 

pernyataan masalah, tujuan penelitian, pernyataan hipotesis, cakupan dan batas 

penelitian, serta sistematika penulisan tesis. Bab ini juga disertai dengan data-data, 

fakta, dan hasil penelitian terdahulu yang mendukung alasan dan pentingnya 

penelitian ini dilakukan.  

 

Pendahuluan 

 

Dalam delapan tahun terakhir, peneliti tertarik dengan kehidupan pernikahan 

dan bagaimana cara memperkaya kehidupan pernikahan karena tiga alasan, yaitu: 

Pertama, pengalaman pernikahan peneliti sendiri yang begitu kompleks, perbedaan 

latar belakang dan kepribadian serta konflik yang dialami peneliti dalam pernikahan. 

Peneliti merasakan kepuasan pernikahan dalam suatu waktu tertentu, namun juga 

merasakan ketidakpuasan dalam waktu yang berbeda. Peneliti menyimpulkan bahwa 

kepuasan pernikahan tidak akan selamanya dinikmati pasangan suami istri apabila 

tidak ada usaha dan kerja sama di antara suami dan istri untuk mempertahankannya. 

Kedua, sebagai seorang konselor, peneliti menangani klien dengan berbagai konflik 
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dan kasus relasi dalam keluarga. Kebanyakan klien merasakan ketidakpuasan 

pernikahan karena harapan yang didambakan sebelum menikah ternyata sangat 

berbeda dengan kenyataan yang dialami dalam pernikahan. Klien juga sulit 

melupakan kesalahan pasangan pada masa lalu dengan selalu mengingatkan pasangan 

mereka mengenai kesalahan-kesalahannya pada waktu yang telah lalu. Hal ini tentu 

berhubungan dengan pengampunan. Ketiga, semakin meningkatnya angka perceraian 

di Indonesia menurut data Badan Pusat Stasistik tahun 2019.1 Pada tahun 2018, angka 

perceraian di Indonesia mencapai 408.202 kasus, meningkat 9% dibandingkan tahun 

sebelumnya. Penyebab terbesar perceraian pada 2018 adalah perselisihan dan 

pertengkaran terus menerus dengan 183.085 kasus. Hal ini tentu berhubungan dengan 

kompetensi komunikasi interpersonal. Faktor ekonomi menempati urutan kedua 

sebanyak 110.909 kasus. Sementara masalah lainnya adalah suami/istri pergi 

(17,55%), KDRT (2,15%), dan mabuk (0,85%). Salah satu kriris keluarga yang 

tertuang dalam RUU Ketahanan Keluarga adalah perceraian sebagaimana dalam Pasal 

74 ayat 3c. Pemerintah daerah juga wajib melaksanakan penanganan krisis keluarga 

karena perceraian dalam Pasal 78 RUU Ketahanan. Semua penyebab di atas 

merupakan komponen yang terdapat dalam ketidakpuasan pernikahan. Karena itu, 

penulis menilai penting untuk melakukan penelitian mengenai faktor-faktor yang 

berhubungan dengan kepuasan pernikahan, khususnya pengampunan dan kompetensi 

komunikasi interpersonal. 

 
1Dwi Hadya Jayani, “Ramai RUU Ketahanan Keluarga, Berapa Angka Perceraian di 

Indonesia?” Databoks, 20 Februari 2020, diakses 22 Juli 2020, 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2020/02/20/ramai-ruu-ketahanan-keluarga-berapa-angka-

perceraian-di-indonesia. 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2020/02/20/ramai-ruu-ketahanan-keluarga-berapa-angka-perceraian-di-indonesia.
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2020/02/20/ramai-ruu-ketahanan-keluarga-berapa-angka-perceraian-di-indonesia.
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Merujuk kepada data Badan Peradilan Agama (Badilag) Mahkamah Agung,2 

pasca reformasi politik di Indonesia tahun 1998, tingkat perceraian keluarga Indonesia 

terus mengalami peningkatan. Data tahun 2016 misalnya, angka perceraian mencapai 

19,9% dari 1,8 juta peristiwa pengajuan/gugatan. Pada tahun 2017, jumlahnya 

mencapai 18,8% dari 1,9 juta peristiwa. Jika merujuk kepada data 2017, ada lebih dari 

357 ribu pasang keluarga yang bercerai tahun itu. Jumlah yang tidak bisa dibilang 

sedikit.  Apalagi tersedia bukti, perceraian terjadi lebih banyak pada usia perkawinan 

di bawah 5 tahun. Kebanyakan kasus perceraian dilakukan oleh pasangan yang 

berusia di bawah 35 tahun. Selain itu, meningkatnya jumlah pernikahan muda selama 

sepuluh tahun terakhir berbanding lurus dengan meningkatnya angka perceraian.3 

Di Sumatera Utara sendiri, angka perceraian terus meningkat dari tahun ke 

tahun. Pada tahun 2014, ada 10.429 perkara perceraian yang telah diselesaikan di 20 

Pengadilan Agama di wilayah Pengadilan Tinggi Agama Medan. Jumlah ini 

meningkat pada tahun 2015, yakni ada 10.834 perkara yang diselesaikan. Untuk tahun 

2016, hingga bulan Agustus, ada 6.653 perkara perceraian yang diputus di seluruh 

Pengadilan Agama wilayah Sumut. Kebanyakan yang mengajukan cerai ini adalah 

istri yang berusia muda, sekitar 30-an tahun.4 Angka-angka perceraian ini sangat 

memprihatinkan sehingga dibutuhkan dukungan semua pihak untuk mendorong dan 

 
2Tim Editor, “Fakta di Balik Tingginya Angka Perceraian di Indonesia,” Era Indonesia 

Digital, 18 September 2018, diakses pada 14 Oktober 2019, https://www.era.id/read/lYUMBL-fakta-

di-balik-tingginya-angka-perceraian-di-indonesia. 

3Ibid. 

4Issha Harruma, “Angka Perceraian di SUMUT Terus Meningkat, Penyebabnya...,” 

Republika.co.id., Selasa 4 Oktober 2016, diakses 12 September 2019, 

https://republika.co.id/berita/nasional/daerah/16/10/04/oeiyfj348-angka-perceraian-di-sumut-terus-

meningkat-penyebabnya. 

https://www.era.id/read/lYUMBL-fakta-di-balik-tingginya-angka-perceraian-di-indonesia
https://www.era.id/read/lYUMBL-fakta-di-balik-tingginya-angka-perceraian-di-indonesia
https://republika.co.id/berita/nasional/daerah/16/10/04/oeiyfj348-angka-perceraian-di-sumut-terus-meningkat-penyebabnya
https://republika.co.id/berita/nasional/daerah/16/10/04/oeiyfj348-angka-perceraian-di-sumut-terus-meningkat-penyebabnya
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membina setiap pasangan agar tetap dapat menjaga kepuasan pernikahan serta 

mempertahankan pernikahan yang bahagia. 

Menurut Gottman dan DeClaire (2003) setiap individu yang menikah 

mengharapkan pernikahan yang berhasil. Pernikahan yang berhasil merupakan 

pernikahan yang bahagia, memuaskan karena suami dan istri menggunakan cara-cara 

yang positif dalam mengatasi konflik dan permasalahan.5 Kepuasan dalam pernikahan 

tidak didapatkan begitu saja tanpa usaha dan kerja keras. Seandainya pun pasangan 

suami istri merasakan kepuasan dan kebahagiaan dalam pernikahan mereka, hal itu 

tidak akan selamanya apabila tidak ada usaha dan kerja sama antara suami dan istri 

dalam mempertahankan dan memperkaya relasi di antara mereka. Hasil penelitian 

deskriptif Srisusanti dan Zulkaida (2013) menunjukkan bahwa hubungan 

interpersonal dan komunikasi merupakan salah satu faktor terpenting bagi kepuasan 

pernikahan yang dirasakan oleh istri, baik istri yang bekerja maupun yang tidak 

bekerja.6  

Kepuasan pernikahan menjadi isu besar dalam pernikahan zaman ini. Hal ini  

karena relasi dalam pernikahan pada umumnya tidak kuat dalam hal komunikasi 

interpersonal. Perkembangan teknologi dan komunikasi akhir-akhir ini memang telah 

menciptakan berbagai jenis high technology gadget yang penggunaannya di Indonesia 

telah mengganggu interaksi sosial dalam keluarga. Akibatnya, komunikasi dalam 

 
5John Gottman dan Joan DeClaire, Kiat-Kiat Membesarkan Anak yang Memiliki Kecerdasan 

Emosional, terj. T. Hernaya (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2003), 5-9. 

6Septy Srisusanti dan Anita Zulkaida, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepuasan 

Perkawinan pada Istri,” UG Jurnal 7, no. 06 (2013): 8-12. 
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keluarga hanya sebatas komunikasi pada level informasi dan tukar pikiran.7 

Komunikasi suami dan istri menjadi lebih dangkal dan sering terjadi kesalahpahaman 

karena komunikasi yang dilakukan tidak bertatap muka secara langsung. Hal ini 

membuat manusia semakin kesepian, sekalipun memiliki pasangan.8 Perlu diketahui 

bahwa menurut sebuah penelitian, rata-rata waktu berkomunikasi aktif dari 

kebanyakan pasangan suami istri hanyalah 27 menit per minggu. Waktu paling lama 

yang dipakai untuk bercakap-cakap adalah pada kencan ketiga dan satu tahun sebelum 

perceraian terjadi.9 Gottman (2000) menyebutkan bahwa kecerdasan emosi dalam 

pernikahan (emotionally intelligent marriages) merupakan faktor terpenting dalam 

menjaga pernikahan yang bahagia dan memuaskan. Pernikahan yang memuaskan 

bukanlah karena mereka bertambah kaya, bertambah pintar, atau semakin cerdik, 

tetapi lebih kepada bagaimana menjalani hari demi hari dalam pernikahan yang 

dipenuhi dengan pikiran dan perasaan positif terhadap pasangan melampaui pikiran 

dan perasaan negatif terhadap pasangan.10  

Hubungan pernikahan adalah hubungan yang sangat pribadi, maka komunikasi 

yang terjadi juga adalah komunikasi antarpribadi (interpersonal). Komunikasi yang 

intens ini dapat menimbulkan konflik, jika perbedaan tidak dikelola dengan baik. 

 
7Inda Lestari, Agus Wahyudi Riana, dan Budi M. Taftarzani, “Pengaruh Gadget pada Interaksi 

Sosial dalam Keluarga,” Prosiding Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 2, no. 2 (Oktober 

2015): 205-206, diakses 22 Juli 2020, https://doi.org/10.24198/jppm.v2i2.13280. 

8Nurul Amalia, Sulsalman Moita, dan Megawati Asrul Tawulo, “Dampak Penggunaan 
Teknologi [sic] Handphone terhadap Pola Interaksi Suami dan Istri,” Neo Societal 3, no. 2 (April 

2018): 406, diakses 3 Juli 2020, http://dx.doi.org/10.33772/jns.v3i2.4027. 

9Gary Thomas, Sacred Marriage, terj. Natasha Leung (Yogyakarta: Gloria, 2011), 200. 

10John M.Gottman dan Nan Silver, The Seven Principles for Making Marriage Work (New 

York: Crown, 2000), 3-6. 

http://dx.doi.org/10.33772/jns.v3i2.4027
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Karena itu, komunikasi yang terjadi haruslah komunikasi yang efektif.11 DeVito 

(2004) melaporkan bahwa 53% penyebab perceraian di Amerika Serikat adalah 

karena kurang efektifnya komunikasi.12 Karena itu, dibutuhkan komunikasi 

interpersonal yang baik untuk mencapai keharmonisan keluarga yang akan membawa 

kepada kepuasan dalam pernikahan. Penelitian Dewi dan Sudhana (2013) 

menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal memiliki hubungan yang positif 

dengan keharmonisan dalam keluarga. Keharmonisan di sini ditandai dengan suasana 

hubungan yang hangat, penuh pengertian, penuh kasih sayang, akrab dan ceria antara 

suami dan istri.13 Ironisnya, orang yang paling kita sayangi biasanya yang lebih 

banyak menyakiti hati kita dibandingkan dengan orang lain. Fennel (1993) dalam 

Fincham dan Beach (2004) menyebutkan bahwa kesediaan mengampuni memberikan 

kontribusi terbesar dalam mempertahankan pernikahan yang panjang dan 

memuaskan.14 

Manusia terlahir dengan kecenderungan kuat untuk berpusat pada diri sendiri.  

Disiplin dalam pernikahan memanggil pasangan suami istri untuk saling berbagi dan 

menikmati persekutuan sebagai sesama manusia, dalam sebuah kedekatan yang 

istimewa. Mempertahankan ketertarikan dan empati kepada pasangan adalah disiplin 

yang tidak mudah, tetapi sangat penting. Disiplin ini adalah kecakapan yang harus 

 
11Nyoman Riana Dewi dan Hilda Sudhana, “Hubungan antara Komunikasi Interpersonal 

Pasutri dengan Keharmonisan dalam Keluarga,” Jurnal Psikologi Udayana 1, no. 1 (Oktober 2013): 

23. 

12Joseph A. DeVito, The Interpersonal Communication Book, ed. ke-13 (Cranbury: Pearson, 

2013), 3, Adobe PDF ebook. 

13Dewi dan Sudhana, “Hubungan antara Komunikasi Interpersonal,” 27-28. 

14Frank D.Fincham, Steven R.H. Beach dan Joanne Davilla, “Forgiveness and Conflict 

Resolution in Marriage,” Journal of Family Psychology 18, no.1 (Februari 2004): 72-81, diakses 30 

Januari 2020, https://doi.org/10.1037/0893-3200.18.1.72. 

https://psycnet.apa.org/doi/10.1037/0893-3200.18.1.72
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dipelajari. Jika suami istri tidak berusaha mempelajarinya, tuntutan untuk memenuhi 

kebutuhan pribadi akan semakin besar, dan semakin besar pula rasa sakit yang 

dirasakan. Hal ini membuat pengampunan menjadi semakin sulit dialami.15 Pada 

umumnya, wanita lebih mudah mengampuni dibandingkan dengan pria karena wanita 

lebih berorientasi pada perasaan dan hubungan interpersonal.16 Wanita pada 

umumnya lebih menunjukkan sifat penuh pertolongan, kebaikan, perasaan iba, 

kemampuan mengungkapkan perasaan kepada orang lain dan memberikan dukungan 

emosi satu dengan lainnya. Hal ini menyebabkan wanita lebih mudah berkorban untuk 

mempertahankan suatu hubungan yang penting baginya.17 Pria cenderung kurang 

komunikatif, tanpa menyadari bahwa sikap itu memberi kesan kurang peduli. Banyak 

pria tidak menyadari besarnya luka yang telah mereka goreskan dalam hati istri 

mereka hanya dengan tidak berkata apa-apa.18 Wanita menganggap kebisuan pria 

merupakan bukti kurangnya rasa sayang.19 Para pria menganggap bahwa dengan 

menceritakan masalah mereka kepada orang lain berarti mereka bergantung pada 

orang lain dan ini menandakan bahwa mereka lemah.20 Itulah sebabnya penelitian ini 

ditujukan kepada para istri karena mereka lebih mudah mengenali perasaan mereka, 

 
15Thomas, Sacred Marriage, 200-201. 

16Frank Fincham dan Steven R.H. Beach, “Forgiveness and Marital Quality: Precursor or 

Consequence in Well-Established Relationships?” The Journal of Positive Psychology: Dedicated to 

Furthering Research and Promoting Good Practice 2, no. 4 (Oktober 2007): 265-266, diakses 17 Juli 

2020, https://doi.org/10.1080/17439760701552360. 

17Ibid., 261. 

18Thomas, Sacred Marriage, 202. 

19Ibid., 207-208. 

20Ibid., 202-203. 
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lebih sering berkomunikasi dengan kata-kata dan menjalin hubungan yang aktif 

dengan suami mereka.  

 

Pernyataan Masalah 

 

Berdasarkan uraian di atas, perumusan masalah yang dapat diuraikan adalah: 

Pertama, Apakah terdapat hubungan antara pengampunan dengan kepuasan 

pernikahan? Kedua, Apakah terdapat hubungan antara kompetensi komunikasi 

interpersonal dengan kepuasan pernikahan? 

 

Pernyataan Hipotesis 

 

Hipotesis dari penelitian ini adalah: Pertama, terdapat hubungan antara 

pengampunan dengan kepuasan pernikahan pada istri. Kedua, terdapat hubungan 

antara kompetensi komunikasi interpersonal dengan kepuasan pernikahan pada istri. 

 

Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk: Pertama, mendapatkan hasil mengenai ada 

tidaknya hubungan antara pengampunan dan kompetensi komunikasi interpersonal 

dengan kepuasan pernikahan pada istri; Kedua, menjadi bekal pengetahuan yang akan 

memberikan masukan yang berharga bagi penulis secara pribadi dan masyarakat pada 

umumnya agar memahami kedua faktor yang memberikan kontribusi terhadap 

kepuasan pernikahan pada istri, yaitu faktor pengampunan dan faktor kompetensi 
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komunikasi interpersonal; Ketiga, menjadi pengetahuan bagi pihak gereja dan 

lembaga pelayanan yang mempersiapkan pasangan pranikah, secara khusus bagi para 

hamba Tuhan dan pihak penyusun kurikulum konseling pranikah; Keempat, menjadi 

pengetahuan bagi pasangan suami istri maupun keluarga sehingga dapat 

meningkatkan kepuasan pernikahan; Kelima, menjadi pengetahuan bagi pasangan 

pranikah sehingga kepuasan dalam pernikahan dapat dicapai. 

 

Cakupan dan Batas Penelitian 

 

Penelitian ini menyoroti hubungan antara pengampunan dan kompetensi 

komunikasi interpersonal dengan kepuasan pernikahan pada istri yang difokuskan 

bagi istri dengan pernikahan aktif dan usia pernikahan antara 4 sampai 20 tahun. 

Penelitian dilakukan di Medan, Sumatera Utara dengan mengambil subjek penelitian 

dari pasangan pernikahan Kristen di komunitas pasangan suami istri Persekutuan 

Kristen Antar Universitas dan komunitas ibu-ibu di Gereja Kristen Protestan 

Simalungun Padang Bulan Medan. Rentang waktu pengambilan data dari subjek 

adalah sekitar Februari-April 2020. 

 

Sistematika Penulisan 

 

Dalam bab 1, peneliti menjelaskan masalah penelitian, yaitu tentang pentingnya 

penelitian ini dilakukan dengan menguraikan latar belakang masalah, pernyataan 

masalah, tujuan penelitian, pernyataan hipotesis, cakupan dan batas penelitian, serta 

sistematika penulisan. 
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Pada bab 2, peneliti menjelaskan telaah ulang literatur terkait, yang berisi 

penjelasan secara teoretis mengenai pernikahan, hubungan dalam pernikahan, kepuasan 

pernikahan, faktor yang berhubungan dengan kepuasan pernikahan, pengampunan, 

kompetensi komunikasi interpersonal, dan hubungan kepuasan pernikahan dengan 

pengampunan dan kemampuan komunikasi interpersonal. Keseluruhan literatur yang 

digunakan adalah literatur yang terkait dengan psikologi. 

Dalam bab 3, peneliti menjelaskan dasar teologis dan konsep-konsep Alkitab 

mengenai kepuasan pernikahan dan komponen yang terkait di dalamnya. 

Pada bab 4, peneliti menjelaskan metodologi penelitian, yang berisi cakupan 

desain penelitian, partisipan, instrumen, prosedur penelitian, analisis data, asumsi-

asumsi metodologi dan keterbatasan penelitian. 

Bab 5 merupakan penjelasan mengenai hasil penelitian dan diskusi, hasil 

pengolahan yang dilakukan dan keterkaitan antarvariabel yang diteliti; Apakah 

hipotesis penelitian ini terbukti dan bagaimana hal itu mendukung atau melengkapi 

literatur terkait yang sudah dijelaskan pada bab 2 dan bab 3. 

Pada bab 6, peneliti menjelaskan kesimpulan dari penelitian ini sesuai dengan 

hasil penelitian dan diskusi yang sudah dilakukan. Bab ini juga berisi penjelasan 

mengenai implikasi dan arah untuk penelitian selanjutnya.
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